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“RASULULLAH SEBAGAI GURU”
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Membacakan 

Al-Qur`an kepada Jin
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Shallallahu Alaihi wa Sallam Beberapa Baris
108

Macam-Macam Halaqah
109

Pertama: 
Halaqah Umum dan Besar
109

Kedua: 
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Sarana-Sarana Menarik, Tetapi dengan Cara yang 
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Shalat Sebagai Sarana Menyebarkan Al-Qur`an
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Mengikatkan Ibadah dengan Al-Qur`an Al-Karim
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Shalat
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Penghargaan kepada Para Qari Al-Qur`an dengan Gelar 

Ilmiah dan Kepemimpinan
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Menjadikan Pembawa Al-Qur`an, Yaitu Orang yang Membaca 

Al-Qur`an dengan Benar, Sebagai Pemimpin Agama 

dan Dunia
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Kebaikan Tertinggi
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Tajwid Itu Bervariasi Agar Mudah Dikuasai dengan 

Berbagai Metode
267

Para Shahabat Radhiyallahu Anhum Mengingatkan 

Murid-Murid Mereka Akan Pentingnya Menjaga Tajwid
267

Subbahasan Kedua
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 

untuk Menjauhi Lahn
269

Petunjuk Kebahasaan dan Istilah Lafazh Lahn
269

Di Antara Rambu-Rambu Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam untuk Menjauhi Lahn dan Mengoreksi 

Bacaan yang Salah
270

1. 
Perintah Mengi’rab Al-Qur`an
270


Mata Rantai Metode
271

2. 
Perintah yang Jelas untuk Menjauhi Lahn Secara Umum, 


dan Mengoreksi Orang yang Melakukannya
272

Subbahasan Ketiga
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Batasan-Batasan Tajwid
273

Pelarangan Berlebih-lebihan dalam Tartil Lafazh Al-Qur`an
274

Tidak Terlalu Menuntut Hukum-Hukum Tajwid Secara Detail, 

Khususnya bagi Orang Awam
274

Hukum-Hukum Tajwid Jangan Sampai Menghilangkan Esensi 

Tilawah, Yaitu Tadabur
276

Mata Rantai Metode
277

Tidak adanya Pertentangan Antara Lafazh dan Makna Al-Qur`an
277

Bahasan Keempat
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam Tentang Tartil Ayat-Ayat Al-Qur`an Al-Karim
278
Subbahasan Pertama
Tartil dan Rukun-Rukunnya
278
Letak-Letak Penyebutan Kalimat Tartil dalam Al-Qur`an Al-Karim
280

Rukun-Rukun Tartil
281

Pertama: 
Jelasnya Sebuah Kalam yang Ditartil
281

Kedua: 
Tenang dan Perlahan Ketika Mengucapkan Bagian-


Bagian Kalam yang Ditartil
282


Mata Rantai Metode
283

Ketiga: 
Menyempurnakan Huruf dan Harakat
285

Keempat: 
Bagusnya Susunan
285

Kelima: 
Semua Hal-Hal di Atas Dilakukan Tanpa 


Berlebihan
285

Keenam: 
Bahwasanya itu Dilakukan dengan Keindahan
286

Waktu Bacaan Ketika Tartil
286

Tartil Dituntut dari Pembaca Al-Qur`an, di Dunia dan di Akhirat
287

Hubungan Antara Tartil dan Tajwid
287

Subbahasan Kedua
Contoh untuk Beberapa Cabang Tartil yang Diajarkan Oleh 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (dalam Hal Ini Mad)
288
Mata Rantai Metode
291

Mutawatirnya Hukum Tajwid (Tartil)
293

Subbahasan Ketiga
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Tentang Tingkatan Tartil
294
Hal yang Harus Diperhatikan pada Makna Tartil
294

Tingkatan Tartil
294

Pertama: 
Tahqiq
295

Kedua : 
Hadr
296

Ketiga : 
At-Tadwir
298

Tingkatan Tartil Manakah yang Paling Utama?
298

Bahasan Kelima
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Urutan                 

Tajwid Tertinggi
303

Subbahasan Pertama
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 

Para Shahabat Tentang Menghiasi Suara Ketika Membaca 

Al-Qur`an Al-Karim
303

Makna Tazyin
304

Makna Hadits
304

Pengertian Hiasan pada Hadits
306

Subbahasan Kedua
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 

Para Shahabat Bagaimana Mengindahkan Suara Ketika 

Membaca Al-Qur`an
310
Pengertian Tarannum
313

Menyatukan Dua Makna Ini (Melagukan dan Merasa Cukup) 

Menurut Penulis itu Lebih Utama
315

Sebaiknya Mengindahkan Suara ketika Membaca Al-Qur`an 

dan Menghiasi Suara Ketika Melantunkan Lafazh-Lafazhnya 

Diarahkan kepada Kesedihan
317

Mata Rantai Metode
318

Subbahasan Ketiga
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan kepada 

Para Shahabat Mengenai Tarji’
319
Petunjuk-Petunjuk Kebahasaan dan Syariat Tentang Tarji’
320

Kesimpulan yang Mencakup Semua Pengertian Tarji’
321

Hubungan Antara Tarji’ dan Tartil
321

Hubungan Antara Tarji’, Ghina, dan Taghanni
322

Hubungan Antara Tarji’ dan Ghina
322

Hubungan Antara Tarji’ dan Taghanni
323

Khatimah
325

Kepastian Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 

Para Shahabatnya Tentang Mengindahkan Suara Ketika 

Membaca Al-Qur`an Al-Karim
325

Subbahasan Keempat
Membaca Secara Lahn
327
Petunjuk Kebahasaan Lafazh Lahn pada Bab Ini
327

Pertama: Dasar Hukum Membaca Al-Qur`an Secara Lahn
328

Bagaimana Perkembangan Lahn pada Qira’at
334

Meminta Bantuan untuk Mengindahkan Suara dengan 

Sarana-Sarana yang Dibolehkan Syariat, Seperti Muhakah 

(Mempelajari dari Syaikh)
336

Bahasan Keenam

Pengajaran Nabi  Shallallahu Alaihi wa Sallam Hal-Hal 

yang Berkaitan dengan Hukum-Hukum Tajwid
338

Subbahasan Pertama
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Hukum-Hukum Ibtida’
338

Bentuk Ta’awwudz yang Diajarkan Oleh Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.
340

Ada Hadits Lain yang Menjelaskan Tambahan dari 

Kalimat Isti’adzah Ini.
342

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan Mereka 

Bagaimana Membacanya dengan Tartil
345

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan Mereka 

Bagaimana Cara Berhenti pada Lafazh Basmalah
345

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan         

Para Shahabat Bahwa Basmalah Harus Dibaca 

pada Surat Al-Fatihah
346

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Sesekali 

Mengajarkan Membaca Basmalah dengan Keras Saat Shalat
346

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Kadang Juga 

Mengajarkan Membaca Basmalah dengan Pelan

Ketika Shalat dan di Luar Shalat
346

Apakah Basmalah Termasuk Ayat Al-Qur`an?
347

Subbahasan Kedua
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 

Hukum-Hukum Khatam
348
Pertama: 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 


Batas Waktu untuk Mengkhatam Al-Qur`an
349

Kedua: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 


Para Shahabat Batas Maksimal untuk Mengkhatam 


Al-Qur`an
351

Ketiga: 
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Batas Minimal Masa Mengkhatamkan Al-Qur`an
352

Perhatian: Seputar Membaca Surat Al-Fatihah 

dan Awal Surat Al-Baqarah Setelah 

Mengkhatamkan Al-Qur`an
354

Keempat: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 


kepada Para Shahabat Tentang Menyucikan Allah 


atau Membenarkan-Nya. Dan Bersaksi Bahwa 


Rasulullah Telah Menyampaikan Risalah, 


Ketika Selesai Membaca Al-Qur`an
357

Sebagian Lafazh yang Disyariatkan Ketika 

Selesai Membaca Al-Qur`an
357

Dalil-Dalil yang Menunjukkan Disyariatkannya Mem-

baca  atau Lafazh Apa Saja dari Be-

berapa Lafazh Tanzih (Pengagungan Nama Allah)
358

Para Shahabat Radhiyallahu Anhum Mempelajari Ini 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

Mereka Mengulang-Ulang Kalimat Itu dengan 

Cara yang Khusus Ketika Mereka Mengingat 

Suatu Ayat dari Kitabullah
361

Kelima: 
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Tentang Do’a Khatam Al-Qur`an
365

Keenam: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 


Takbir kepada Para Shahabat.
368

Landasan Hukum Pengajaran Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam Kalimat Takbir
369

Setelah Mengemukakan Hadits Ini, apakah Takbir Itu 

Termasuk Hal yang Diajarkan Oleh Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Para 

Shahabatnya?
370

Subbahasan Ketiga
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 

Hukum-Hukum Waqaf (Berhenti)
373
Subbahasan Keempat
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hukum-Hukum 

Jahar dan Israr Ketika Membaca Al-Qur`an
376

Pasal Keempat
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam penghimpunan Al-Qur`an, baik hafalan 

maupun tulisan
382
Bahasan Pertama
Pengaruh Usia dalam Cara Mengajar Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam (Metode Nabi dalam Mengajarkan 

Para Pemuda)
383

Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Hukum 

Mengajarkan Anak Kecil
383

Metode Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan Anak Kecil
385

Pendidikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bagi Para Shahabat
386

Keharusan Menjaga Perbedaan Karakteristik Seseorang
387

Bahasan Kedua
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Beberapa Gelar 

dan Sifat Hamilul Qur‘an
388

Subbahasan Pertama
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Pemberian Gelar Khusus Bagi Pengajar dan Pelajar Al-Qur`an
388

Pertama: 
Istilah Hamilul Qur‘an
388

Kedua: 
Istilah Shahibul Qur‘an
391

Ketiga: 
Ahlul Qur‘an
392

Keempat: Istilah Jama’ Al-Qur`an Subyeknya Adalah Jami’
393

Untuk Siapakah Istilah Ini?
393

Kelima:
Istilah Hafizhul Qur‘an
394

Keenam: 
Istilah Qari
395

Penjelasan Istilah Ini
395

Subbahasan Kedua
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Sifat Hamilul Qur‘an yang Pantas Mendapat Gelar Tersebut
399
Pertama:
Sifat Pertama Seorang Hafizhul Qur‘an yang 


Membuatnya Merasa Mulia Karena Menjadi Hafizh 


Adalah Dia Selalu Berusaha Memikirkan Tentang 


Kebesaran Allah Subhanahu wa Ta’ala, Nama-


Nama-Nya yang Indah Serta Sifat-Sifat-Nya 


yang Tinggi
399

Kedua: 
Mempelajari Makna-Makna Lafazh dan Mentalaqqinya
400

Ketiga: 
Mempelajari Keimanan Bersamaan dengan 


Mempelajari Al-Qur`an Al-Karim
404

Mata Rantai Metode Ini
407

Mempelajari Ilmu (Al-Qur`an) dan Mengamalkannya 

Sekaligus Merupakan Asas pada Metode Kenabian
408

Keempat: Dasar Sifat Amaliah untuk Sebuah Keimanan 

Adalah Ikhlas Karena Allah Ta’ala
409

Mata Rantai Ini Terus Bersambung dengan 

Mengingatkan Para Qurra’ untuk Ikhlas
410

Kelima: 
Senantiasa Menilawahnya
411

Yang Dimaksud dengan Senantiasa Menilawahnya.
414

Mata Rantai Metode Ini Terus Bersambung karena 

para Imam Qurra’ dari Para Shahabat Memerintahkan 

Memperbanyak Tilawah Al-Qur`an Al-Karim
414

Keenam: 
Mencari yang Benar dengan Menjaga Ketawadhu’an 


dalam Mempelajari Al-Qur`an
415

Ketujuh: 
Menjaga Amalan Sunnah yang Dapat Mendekatkan 


Diri kepada Allah dan Memperoleh Cinta-Nya, 


Bersamaan dengan Menjauhkan Diri dari Dunia 


yang Hina Meskipun Dibolehkan
416

Merangkum Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

kepada Beberapa Motivasi Pengajaran Al-Qur`an Al-Karim
417

Pertama: 
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Tentang Beberapa Motivasi yang Benar untuk 


Mempelajari Al-Qur`an Al-Karim
417

Kedua: 
Pengajaran dan Pemberitahuan Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam Atas Beberapa Motivasi yang Salah 


yang Kadang Ada pada Hati Orang yang Hendak 


Mempelajari Al-Qur`an Al-Karim
418

Bahasan Ketiga
Para Shahabat (Murid-Murid) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Termasuk Para Imam Qira’at
419

Subbahasan Pertama
Beberapa Kaidah Umum pada Jumlah Hafizhul Qur‘an Al-Karim 

di Masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
420
Kaidah Hafalan Al-Qur`an pada Masa Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam
421

Kaidah Penyebutan Beberapa Orang Shahabat pada 

Perkara Tertentu
429

Perataan Penghafalan Al-Qur`an Benar-Benar Terjadi
430

Para Shahabat Meluangkan Waktunya untuk Menghafal          

Al-Qur`an
430

Para Shahabat Mengikuti Turunnya Wahyu dari Awal    

Hingga Akhir
431

Banyaknya para Qari’ Al-Qur`an
432

Cara Mengajarkan Al-Qur`an pada Masa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam
435

Subbahasan Kedua
Beberapa Imam Qari’ yang Paling Masyhur dari Para 

Shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
436
  1. 
Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu
436

  2. 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu
440

  3. 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu
442

  4. 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu
442

  5. 
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu
443

  6. 
Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu
445

  7. 
Abu Ubaidah bin Jarrah Radhiyallahu Anhu Termasuk 


Hafizhul Qur‘an
446

  8. 
Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu
446

  9. 
Salim Maula Abu Hudzaifah
447

10. 
Abdullah bin Amr bin Al-’Ash
447

11. 
Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu
447

12. 
Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu
448

13. 
Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu
449

14. 
Abu Darda Radhiyallahu Anhu
449

15. 
Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu
450

16. 
Khabbab bin Al-Aratt Radhiyallahu Anhu
451

17. 
Usaid bin Khudhair Radhiyallahu Anhu
452

18. 
Mush’ab bin Umair Radhiyallahu Anhu
453

19. 
Abdullah bin Ummi Maktum Radhiyallahu Anhu
454

20. 
Utsman bin Abul Ash Radhiyallahu Anhu
454

Beberapa Imam Qari’ Masyhur dari Para Shahabat Lainnya
456

  1. 
Amr bin Maslamah
456

  2. 
Syuraih Al-Hadhrami
456

  3. 
Sa’ad bin Mundzir Al-Anshari
456

  4. 
Abdullah bin Sa’ad bin Khaitsamah
456

  5. 
Abu Zaid yang Disebut dalam Hadits Anas
456

  6. 
Sa’ad bin Ubaid Radhiyallahu Anhu
457

  7. 
Qais bin Abi Sha’sha’ah Radhiyallahu Anhu
457

  8. 
Tsabit bin Qais bin Syammas Radhiyallahu Anhu
458

  9. 
Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu
458

10. 
Ziyad bin Lubaid Al-Anshari Al-Bayadhi Radhiyallahu Anhu
458

11. 
Di Antara Mereka Wabar bin Musyhir Al-Hanafi 


Radhiyallahu Anhu
459
12.

460

13.

460

14. 
Khalid bin Al-Ash
460

15. 
Amr bin Hazm bin Zaid Al-Anshari
461

16.

461

17.

461

18.

461

19.

462

20.

462

21. 
Ummu Waraqah binti Abdullah bin Al-Harits 


Radhiyallahu Anha
462

22. 
Ummu Hisyam binti Al-Haritsah bin An-Nu’man
463

23.

464

24.

464

Bahasan Keempat
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Bagaimana 

Cara Jam’ Al-Qur`an
466
Subbahasan Pertama
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Tentang Cara Penulisan Al-Qur`an
467

Penghimpunan Al-Qur`an di Masa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam
469

Bolehnya Para Shahabat Menulis Selain Al-Qur`an
469

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Menamakan Mushaf 

Atas Al-Qur`an yang Ditulis
474

Berdasarkan Qira’at Apakah yang Ditulis dalam Al-Qur`an 

pada Masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?
474

Mutawatirnya Mushaf Sebagaimana Mutawatirnya                 

Al-Qur`an
475

Arti Menjadikan Tulisan Mushaf Bagian dari Rukun Qira’at
475

Sebagaimana Syarat Sesuainya Tulisan Mushaf, Bukan 

Berarti Mushaf Itu Sebagai Imam dalam Qira’at
477

Mushaf-Mushaf Telah Beredar di Kalangan Para Shahabat atau 

pada Kaum Muslimin Secara Umum
477

Mushaf-Mushaf yang Dinamakan dengan Nama Shahabat
477

Subbahasan Kedua
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan Susunan 

Ayat-Ayat dan Surat-Surat dalam Al-Qur`an
480

Pertama: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 


Tentang Susunan Ayat-ayat dalam Al-Qur’an
480

Tempat yang Harus Diperhatikan pada Manhaj
482

Kedua: 
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Tentang Susunan Surat-Surat Al-Qur`an
483

1. 
Turunnya Al-Qur`an Secara Keseluruhan ke Langit                


Dunia Menunjukkan Surat-Suratnya Telah Tersusun
483

2. 
Allah Subhanahu wa Ta’ala Berfirman, “Sesungguhnya 


Atas Tanggungan Kamilah Mengumpulkannya 


(di Dadamu) dan (Membuatmu Pandai) Membacanya.” 


(Al-Qiyamah: 17)
484

3. 
Hadits-Hadits yang Menunjukkan Susunan Al-Qur`an
484

4. 
Kepastian Keterkaitan dalam Susunan
484

5. 
Tiada Hujjah pada Perbedaan Mushaf para Shahabat 


dalam Hal Susunan Surat-Surat Al-Qur`an
485

Subbahasan Ketiga
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam

Pembagian Hizb Al-Qur`an
489
Yang Dimaksud dengan Hizb
489

Bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkannya?
490

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga Mengajarkan Para 

Shahabat untuk Menentukan Hizb Al-Qur`an Secara 

Berkesinambungan
491

Cara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengelompokkan 

Al-Qur`an
492

Ada juga Pembagian Al-Qur`an Secara Ruba’i
493

Bagian Surat-Surat yang Terdiri dari Empat Bagian Ini Sudah 

Jelas di Sisi Para Shahabat Radhiyallahu Anhum
494

Al-Mufashshal Adalah Surat Al-Qur`an Pertama yang Diturunkan
494

Para Ulama Berbeda Pendapat tentang Ayat Pertama dari 

Surat Al-Mufashshal
494

Subbahasan Keempat
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Penghitungan Ayat Ilmu Al-Fawashil (Ilmu Pemenggalan Ayat)
495
Pasal Kelima

Pengajaran Al-Qur`an Al-Karim sesuai dengan 

BEBERAPA AHruf yang diturunkan
499

Bahasan Pertama
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang 

Membaca Al-Qur`an yang Mudah dari Al-Ahruf As-Sab’ah
500

Subbahasan Pertama
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Hukum 

Membaca Al-Qur`an dengan Sab’atu Ahruf
500

Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ini Menyebar 

di Kalangan Para Shahabat
501

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memberitahukan Shahabat 

Bahwa Al-Qur`an Diturunkan Pertama Kali dengan Tiga Ahruf
502

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memberitahukan yang 

Dimaksud Diturunkan Al-Qur`an dengan Tujuh Ahruf
502

Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan 

untuk Men-jam’ Semua Qira’at kepada Para Shahabat?
503

Menggabungkan Beberapa Qira’at yang Diriwayatkan
504

Subbahasan Kedua
Pengajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bahwa 

Satu Ahruf (Qira’at) Itu Cukup
506

Hakikat yang Dibangun dari Beberapa Riwayat di Atas
507

Hubungan Antara Al-Ahruf As-Sab’ah dan Al-Qur`an Al-Karim
507

Para Ulama Menjelaskan Taghayur Antara Qira’at dan Al-Qur`an
509

Ilmu Qira’at yang Diperselisihkan itu Terbatas
509

Subbahasan Ketiga
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Bahwa 

Tidak Ada Kontradiksi Makna Antara Perbedaan Qira’at Ini
510

Pertama: 
Berbeda Lafazh Tetapi Satu Makna
511

Kedua: 
Perbedaan Lafazh dan Makna, dengan Kemungkinan 


Keduanya Bersatu Dapat Bersatu
511

Ketiga: 
Berbeda Lafazh dan Makna pada Ayat, Tetapi Keduanya 


Tidak Dapat Disatukan, Karena Menyatukan Keduanya 


Itu Mustahil dengan Tanpa Kontradiksi
512

Bahasan Kedua
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Bahwa 

Qira’at itu Sunnah yang Dipelajari Generasi Terakhir dari 

Generasi Pertama
513

Subbahasan Pertama
Talaqqi dan Tauqifi pada Qira’at-Qira’at
513

Tauqifi Inilah yang Diibaratkan Oleh Para Ulama Salaf, Bahwa 

Qira’at Adalah Sunnah
517

Subbahasan Kedua
Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak 

Adanya Kontradiksi Antara Qira’at Selama Riwayat Itu Benar 

dari Beliau
519

Utsman Radhiyallahu Anhu Mengingatkan Umat Atas Hukum 

Qira’at Umum Selama Qira’at Itu Benar dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, Hingga Tidak Ada Orang yang Jatuh dalam 

Pengafirkan Orang Lain
521

Dengan Inilah Abdullah bin Mas’ud Menasihati Murid-Muridnya
524

Subbahasan Ketiga
Manakah Al-Ahruf As-Sab’ah Itu?
525

Jauh Sekali Jika yang Dimaksud dengan Al-Ahruf As-Sab’ah 

Hanya Sebatas Lahjah (Dialek)
527

Pendapat yang Mengatakan Bahwa Al-Ahruf As-Sab’ah Adalah 

Beberapa Persamaan Tujuh, Sangat Tidak Tepat
528

Yang Tersisa dari Al-Ahruf As-Sab’ah
529

Akan Tetapi Apakah Beberapa Qira’at Ini Kembali 

kepada Satu Ahruf?
530

Penulisan Mushaf Berdasarkan pada Qira’at Umum 

pada Setiap Negara
531

Makna Ungkapan Fulan Membaca dengan Satu Ahruf
532

Adapun Beberapa Qira’at Itu Adalah Qira’at Kebahasaan Murni
533

Membaca Al-Qur`an dengan Ijitihad
535

Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengajarkan Imalah?
536

Dari Riwayat Syu’bah dan Abu Amr, Bahwa Para Ulama Qira’at 

yang Paling Masyhur Meriwayatkan Imalah Adalah: 

Imam Hamzah, Imam Kisa’i, dan Imam Ashim
536

Hal-Hal Penting yang Harus Diperhatikan
540

Pertama: 
Dasar Mad (Membaca Panjang) Adalah Mutawatir
540

Kedua: 
Semua yang Ada dalam Kitab-Kitab yang Mencatat 


Qira’at, Tidak Harus Dibaca
540

Ketiga: 
Ilmu Tahrir Mencatat yang Dibolehkan dari 


Beberapa Qira’at yang Terdapat pada 


Bahasa Arab dan Masuk pada 


Perincian Pengucapan Beberapa Huruf
540

Subbahasan Keempat
Al-Qira’ah At-Tafsiriyyah
541

Asal Mula Qira’at Tafsiriyyah
542

Qira’at Tafsir Adalah Sesuatu yang Sudah Pasti
547

Subbahasan Kelima
Membaca Al-Qur`an dengan Makna
547

Dalil-Dalil yang Mereka Jadikan Alasan Bolehnya Membaca 

Al-Qur`an dengan Makna
548

Pertama: 
Takwil Al-Ahruf As-Sab’ah dengan Tujuh 


Persamaan Kata Sesuai dengan Berbagai 


Bahasa (di Dunia)
548

Kedua: 
Membolehkan Membaca Al-Qur`an dengan 


Makna Berargumen dengan Riwayat Abu Darda
551

Ketiga: 
Dalil Lain yang Kadang Mereka Jadikan Hujjah
553

Membaca dengan Makna (Al-Qur`an) 

Menyalahi Hakikat Al-Qur`an
553

Isyarat dari Ibnu Syanbudz
557

Bahasan Ketiga
Metode Syariat Meriwayatkan Al-Qur`an Al-Karim (Mutawatir 

dalam Periwayatan Lafazh-Lafazh Al-Qur`an)
559

Pendahuluan
559

Subbahasan Pertama
Mutawatir Al-Qur`an
561

Pengertian Mutawatir
562

Mutawatir Secara Mutlak Memberikan Sebuah Keyakinan
563

Pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bahwa 

Al-Qur`an Adalah Kitab yang Tidak Ada Keraguan Padanya 

(Kepastian Sampainya Al-Qur`an kepada Kita)
564

Jenis Mutawatir Al-Qur`an
564

Mutawatir Bacaan dan Mutawatir Tulisan
565

Maka Haruslah Dipisahkan Antara Manhaj Qira’at 

dan Manhaj Hadits
569

Riwayat Maudhu’ dan Pengaruhnya Bagi Ilmu Al-Qur`an
570

Subbahasan Kedua
Beberapa Pengaruh Metode Mutawatir Al-Qur`an yang 

Paling Penting
571

Hal Ini Sangat Bertolak Belakang dengan Dua Dasar Utama
581

Apakah Pengingkaran Sebagian Orang Dapat 

Mempengaruhi Kemutawatiran Al-Qur`an?
586

Penutup
588
DAFTAR PUSTAKA
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